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EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO COMPACT DISK
(VCD) TERHADAP  TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG
PERTOLONGAN PERTAMA PADA KECELAKAAN (P3K) PADA SISWA
SMP 2 MEJOBO KUDUS

Mahayu Devi Kurniasari
J500100082

ABSTRAK

Latar Belakang: Media adalah bagian yang tidak terpisahkan daises belajar
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan padaunumya dan tujuan
pembelajaran di sekolah pada khususnya. Penggumadia pembelajaran pada
tahap orientasi pembelajaran akan sangat membaeefeltifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi P3Ksaaddu. Di Rembang dari
89 responden sebanyak 49% belum mengetahui tindB&K. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkafmngetahuan tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan antara sismgargandapat pembelajaran
melalui media belajar VCD dan pembelajaran tanpdianeelajar VCD di SMP 2
Mejobo Kudus.

Metode: Jenis penelitian ini adalaiue eksperimental desigdengan rancangan
pretest-posttest with control grougara pengambilan sampel dilakukan dengan
random samplinglan didapat 98 sampel. Sampel penelitian adalaladielas 2

di SMP 2 Mejobo Kudus.

Hasil: Skor kelas eksperimgrosttestata-rata 92,8 dan kelas kontrol 86,6. Hasil
uji statistik menggunakan ujMann-Whitneydidapatkan nilai probabilitasnya
(p=0,006).

Kesimpulan: Ada perbedaan tingkatan pengetahuan tentangqegtm pertama
pada kecelakaan pada siswa setelah mendapat pgrdrelaelalui media belajar
VCD

Kata Kunci : Media pembelajaran VCD, pengetahuan P3K



EFFECTIVENESS OF VIDEO COMPACT DISK (VCD) LEARNING
MEDIA TO LEVEL OF KNOWLEDGE ABOUT FIRST AID IN
STUDENTSOF SMP 2 MEJOBO KUDUS

Mahayu Devi Kurniasari
J500100082

ABSTRACT

Background: Media is an integral part of learning processriheo to achieve the
goal of education in general and particularly tlalgf learning in school. The
use of learning media at the stage of learningntaition will be very usefull the
effectiveness of learning process and explanatimutafirst aid at the time. In
Rembang, from 89 respondents as many as 49% doot labout first aid. The
purpose of this research is to determine differenodevel of knowledge about
first aid among students who get learning througbDVlearning media and
without VCD learning media in SMP 2 Mejobo Kudus.

Method: This research was true eksperimental design, biegirposttest with
control group design. Sampling method was usedammndampling and get 98
samples. The samples were grade 2 students in SMEdbo Kudus.

Result: Posttest experimental class score was 92,8 in g@eaad control class
was 86,6. The result of statistic analysis usingiM#hitney test wasshowed
probability value (p=0,006).

Conclusion: There is difference in level of knowledge aboustfiaid among
students after they get learning through VCD lesgmmedia.

Keywords: VCD learning media, knowledge about first aid



PENDAHULUAN

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) merupakaha-usaha
untuk menangani korban segera mungkin ditempatiajasebelum tenaga medis
mengambil alih penanganan, macam-macam tindakag yilakukan dalam
pertolongan pertama, seperti memindahkan korbaa padpat yang aman dan
lapang untuk bisa memberikan pertolongan lebihulakgpada korban sewaktu
mengalami kecelakaan.

Banyak kita temui siswa yang mengalami suatu k&eela baik itu berupa
patah tulang, pingsan, terkilir, dan lain-lain dikan perlakuan yang sama
bahkan ada kesalahan dalam memberikan pertolong¢amdisi ini tentu saja
sangat membahayakan apabila berakibat memperpaeata&n penderita. Untuk
itu siswa semestinya mempunyai pengetahuan tef8Kg. Namun pentingnya
P3K tidak disertai dengan pengetahuan yang cuklgmdpenerapannya , karena
selama ini pengetahuan P3K hanya didapat dari buku- dan penyuluhan
kesehatan.

Data dari hasil penelitian sebelumnya di Jakartamungikkan dari 40
responden sebanyak 90% belum mengetahui mengergakén P3K. Di
Rembang dari 89 responden sebanyak 49% belum mtadgendakan P3K.

Dari data diatas maka perlu adanya suatu pembeafajentang P3K di
sekolah-sekolah. Penggunaan media pembelajaran palap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan presmmbelajaran dan
penyampaian pesan dan isi P3K pada saat itu. Sekinbangkitkan minat siswa
dan meningkatkan hasil pengetahuan, media pemtaiajaga dapat membantu
siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data denganarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data dan meraadaformas?

Media adalah bagian yang tidak terpisahkan darsggdelajar mengajar
demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnyatdaan pembelajaran di
sekolah pada khususnya. Data dari hasil penelgeelumnya, media tersebut
terbukti efektif ketika diterapkan dalam pembelafarbiologi, hal itu juga

didukung dengan ketuntasan hasil belajar kelasrekpe sebesar 84,3%.



Penggunaan media pembelajaran VCD dalam pembelajaerupakan
model pembelajaran yang tren dewasa ini, dan tearya tersebut berpengaruh
positif terhadap hasil pengetahuan siswa tentarly Ramun demikian, untuk
mendapatkan hasil belajar yang benar-benar sigmifgerlu dilakukan penelitian
lapangan yang memadai.

SMP 2 Mejobo Kudus yang berlokasi sangat stratggts di Jalan Mejobo
Kudus, merupakan SMP yang paling banyak diminahahasyarakat Kudus.
SMP 2 Mejobo Kudus ini dalam sistem pembelajarastalucukup maju, tetapi
untuk pembelajaran tentang kesehatan sangat jaf@arg.data SMP 2 Mejobo
untuk pembelajaran tentang kesehatan seperti dakegmas selama tahun 2013

hanya dilakukan satu kali.

TINJAUAN PUSTAKA

Media sebagai alat bantu dalam proses pembelagta@n sebagai alat
penyuluhan adalah suatu kenyataan yang tidak d#ipahgkiri. Pembelajaran
atau penyuluhan tanpa bantuan media, maka bahar smkuk dicerna dan
dipahami oleh setiap siswa, terutama bahan pengmlupang rumit atau
kompleks. Siswa cepat merasa bosan atau kelelamn tidak dapat mereka
hindari, disebabkan penjelasan yang sukar dicdamadipahami. Hal ini tentu
harus dicari variasi dalam proses pembelajaran pégayuluhan. Apa salahnya
jika menghadirkan media sebagai alat bantu penyalufatau pembelajaran guna
mencapai tujuan yaitu meningkatkan pengetahuararignpertolongan pertama
pada kecelakaan. Selain itu membangkitkan motidasi minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkaaahaman, menyajikan
data dengan menarik dan terpercaya, memudahkanfspana data dan
memadatkan informasi. Itu berarti kegiatan pemasia tentang pertolongan
pertama pada kecelakaan dengan bantuan media akaghasilkan proses dan
hasil peningkatan pengetahuan yang lebih baik adsipanpa bantuan media.



Pengetahuan diartikan sebagai hasil penginderaamnisizgaatau hasil tahu
seseorang melalui indra yang dimilikinya terhadagits objek, dengan sendirinya
pada waktu pengindraan sehingga menghasilkan pEmget'

Pertolongan pertama dapat diartikan sebagai pearbepertolongan,
perawatan atau pengobatan segera kepada penddditatau cedera/kecelakaan
yang memerlukan penangan medis dasar.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metodpiasi eksperimental desigfeksperimen
semu) untuk mengetahui efektivitas media pembeaajafCD terhadap tingkat
pengetahuan tentang P3K. Penelitian dilakukan peaiggal 18 Desember 2013
di SMP 2 Mejobo Kudus. Pengambilan sampel dengangmenakan teknik
purposive samplingKriteria inklusi: 1) Siswa SMP yang duduk di kelg, 2)
Siswa belum pernah mendapat pembelajaran media ebiang P3K secara
khusus. Kriteria eksklusi: 1) Siswa yang tidak hatisekolah atau sedang sakit,

2) Siswa tidak bersedia menjadi responden

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
1. Media pembelajaran VCD adalah alat bantu yang daeatperlihatkan
gambar yang bergerak dan suara secara bersamaaahmenyampaian
informasi atau pesan.
2. Tingkat pengetahuan tentang P3K adalah hasil tasaosang melalui
indra yang dimilikinya terhadap suatu objek, dengandirinya pada
waktu pengindraan sehingga menghasilkan pengetabntang P3K.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas 2 di SNMR@bo Kudus pada
tanggal 18 Desember 2013. Sebanyak 49 sampel pasiagrmasing kelompok

perlakuan dan kelompok kontrol.



Tabel 3. Analisis Deskriptif Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

N Minimum Maximum Median M ean
Kelas 49 64 96 50,37 80,73
Eksperimen
KelasKontrol 49 48 96 67,1 80,65

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa skor hgsitestkelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dengan junsdisiva sebanyak 49
mempunyai skor minimum 64, nilai maksimum 96, nitedian 50,37 sedangkan
rata-ratanya 80,73. Pada kelas kontrol dengan jund@swa sebanyak 49
mempunyai skor minimum 48, nilai maksimum 96 , infeedian 67,1 sedangkan
rata-ratanya 80,65.

Dari nilai pretesttersebut bahwa rata-rata skor kelas eksperimerpinam
sama dengan rata-rata skor kelas kontrol. Jaditaipmbil kesimpulan bahwa
kedua kelas homogen.

Tabel 4. Analisis Deskriptif Skor Posttest Kelompok Eksperimen dan
Keompok Kontrol

N Minimum Maximum Median M ean

Kelas 49 80 100 90,75 92,8
Eksperimen
Kelas Kontrol 49 40 100 49.6 86,6

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa skor hgsitestkelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dengan junsdisiva sebanyak 49
mempunyai skor minimum 80, nilai maksimum 100, inilaedian 90,75
sedangkan rata-ratanya 92,8. Pada kelas kontrgadgumlah siswa sebanyak 49
mempunyai skor minimum 40, nilai maksimum 100, imtedian 49,6 sedangkan
rata-ratanya 86,6.

Dari nilai posttesttersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rataskba
kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata kklas kontrol.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normi@uatidaknya sebaran
data yang akan dianalisis dan uji homogenitas untakastikan kelompok data



berasal dari populasi yang homogeny. Uji normalidada menggunakan uji
Shapiro-Wilk Data yang dianalisis dikatakan normal apabila teka
signifikansinya > 0,05. Hasil uji normalitas damhlihat dari Tabel 7 sebagai

berikut :

Tabel 5. Uji Normalitas Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen dan
Kedompok Kontrol

Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig.
Pre_Eksperimen .867 49.000
Post_Eksperimen .795 49.000
Pre_Kontrol . 957 49 .074
Post_Kontrol .873 49 .000

Sumber : Hasil Olah data SPSS

Uji normalitasShapiro-Wilkmenghasilkan nilai p < 0,05. Karena nilai p
< 0,05 maka diambil kesimpulan bahwa datattestkontrol, pretesteksperimen
dan postteseksperimen berdistribusi tidak normal sedangkda pie@testkontrol
berdistribusi normal Oleh karena data tidak memesydrat untuk menggunakan

uji t tidak berpasangan, maka data menggunakaviann-Whithney

Tabel 6. Uji Mann-Whitney Data Pretest

Efektifitas Media
Pembelajaran VCD terhadap
Tingkat Pengetahuan tentang

P3K

Mann-Whitney U 1070.000

Asymp. Sig. (2-tailed) .349
Sumber : Hasil Olah data SPSS

Dengan ujiMann-Whitney diperoleh angkéaignififancy 0,349. Karena
nilai p > 0,05 dapat disimpulkan bahwdalidak ada perbedaan tingkatan
pengetahuan tentang pertolongan pertama pada kaaslgpada siswa sebelum

dilakukan perlakuan, maka dateetesttersebut menunjukkan bahwa kedua kelas

homogen.



Tabel 7. Uji Mann-Whitney Data Posttest

Efektifitas Media
Pembelajaran VCD terhadap
Tingkat Pengetahuan tentang
P3K
Mann-Whitney U 825.500
Asymp. Sig. (2-tailed) .006
Sumber : Hasil Olah data SPSS

Dengan ujiMann-Whitney diperoleh angkéaignififancy 0,006. Karena
nilai p < 0,05 dapat disimpulkan bahwAda perbedaan tingkatan pengetahuan
tentang pertolongan pertama pada kecelakaan asiavea yang mendapat
pembelajaran melalui media belajar VCD dan peméedaj tanpa media belajar
VCD di SMP 2 Mejobo Kudus.”

PEMBAHASAN

Hasil dari uji Mann-Whitney menunjukkan angkéeSignififancy 0,006.
Karena nilai p < 0,05 dapat disimpulkan bahtv&da perbedaan tingkatan
pengetahuan tentang pertolongan pertama pada keasleantara siswa yang
mendapat pembelajaran melalui media belajar VCD pambelajaran tanpa
media belajar VCD di SMP 2 Mejobo Kudus.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh B. F Skinraitu
behaviorismtheorybahwa teori ini mendorong orang untuk lebih merngigkan
siswa dalam proses belajar mengajar. Menurut teuri mendidik adalah
mengubah tingkah laku siswa. Perubahan tingkahitakwarus tertanam pada diri
siswa supaya menjadi adat kebiasaan. Media dapajubah tingkah laku siswa
sebagai hasil proses pembelajdtan.

Ada beberapa manfaat alat bantu audio-visual dalangajaran, antara
lain membantu memberikan konsep pertama atau kemam benar, mendorong
minat, meningkatkan pengertian yang lebih baik,emgkapi sumber belajar yang
lain, menambah variasi metode mengajar, meninghkathkaingintahuan

intelektual, cenderung mengurangi ucapan dan pangah kata yang tidak perlu,



membuat ingatan terhadap pelajaran lebih lama,tdapaberikan konsep baru
dari sesuatu di luar pengalaman biasa.

Selain itu menurut M. Basirudin usman dan Asnawalach media
pembelajaran menyatakan bahwa media merupakan tsesaag bersifat
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiraasgeen, dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses perakeiajpada dirinya.
Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkaa sintuk belajar lebih
baik dan dapat meningkatkan kemampuan mereka sésu@n yang ingin
dicapai®

Hal itu dibuktikan dengan peningkatan pengetahuawas melalui
penggunaan media VCD pembelajaran yang menjadigseria didik lebih akitif.
Media pembelajaran juga membangkitkan minat siswembantu siswa
meningkatkan pemahaman, penyajikan data yang nkergan terpercaya,
memudahkan penafsiran data dan memadatkan infoisehgigga peserta didik
paham terhadap apa yang disampaikan oleh guru.uKterlbespon berupa
jawaban-jawaban jelas yang menunjukkan siswa cukwgmahami materi,
pengajuan beberapa pertanyaan dari siswa yang ma&nkan rasa ingin tahunya
dan umpan balik pertanyaan antar siswa dengan gawgdng saling melengkapi
satu sama lain.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaanbieajhr peserta didik
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen adaladia yang digunakan,
karena keberhasilan program pengajaran dilihat kistepatan dan keefektifan
media pengajaran yang digunakan. Dalam hal ini pkeias eksperimen
menggunakan media VCD pembelajaran sedangkan kefdsol menggunakan
pembelajaran konvensional (ceramah). Media VCD mdagran dalam
pembelajaran tentang P3K dapat menciptakan sugsamdelajaran menjadi
menyenangkan, sehingga peserta didik tidak merasanbdalam menerima
materi karena dalam pembelajaran materi P3K péwmmajilata yang menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data dan menaadatiormasi sehingga
peserta didik paham terhadap apa yang disampaikan.



Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesinmpblahwa penerapan
media VCD pembelajaran berperan efektif terhadapng&atan pengetahuan
tentang P3K pada siswa kelas VIl di SMP 2 Mejohalis.

KESIMPULAN

Ada perbedaan tingkatan pengetahuan tentang @egerh pertama pada
kecelakaan antara siswa yang mendapat pembelayeiaftui media belajar VCD
dan pembelajaran tanpa media belajar VCD di SMRepbb Kudus.

SARAN

1. Kepada guru lebih meningkatkan pembelajaran dengadia yang
bervariatif untuk semua pembelajaran.

2. Kepada kepala sekolah diharapkan untuk meningkatxamyediaan
sarana dan prasarana agar proses belajar mengggai dengan lancar,
efektif dan efisien.

3. Supaya pelaksanaan pembelajaran dapat berhasih seeétsimal, maka
siswa harus bekerjasama dengan mengikuti pembatajiengan baik.

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya diadakan kdpgarm mendalam lagi
mengenai penggunaan media audio visual VCD penasatajdengan

daerah yang lebih luas.
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